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ABSTRAK 
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1
, Sri Widowati, S.Kep., Ns., M.Kep

2 

 

Pendahuluan : Depresi adalah sebuah keadaan yang bisa memberikan pengaruh 

pada individu secara sikap, fisiologi, intelektual dan lain sebagainya sehingga 

dapat mentransformasi pola dan respons yang umumnya dilakukan. Bunuh diri 

merupakan suatu upaya yang disadari dan bertujuan untuk mengakhiri kehidupan, 

individu secara sadar dan berupaya untuk mewujudkan hasratnya untuk mati. 

Afirmasi positif adalah salah satu terapi yang merupakan pernyataan berulang kali 

diucapkan untuk menyingkirkan pikiran-pikiran negatif dan mengubah cara pikir 

menjadi lebih positif. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

asuhan keperawatan pada suicide. 

Metode : Desain penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode studi kasus deskriptif yaitu suatu pendekatan proses 

keperawatan berupa pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan 

keperawatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan. Tehnik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. subjek penelitian 

sebanyak 1 pasien dengan masalah keperawatan resiko bunuh diri. 

Hasil : Setelah dilakukan tindakan strategi pelaksanaan tindakan keperawatan SP 

1 dan SP 2 klien mampu melakukan berfikir positif terhadap diri sendiri, keluarga 

dan lingkungan. Klien mampu mengendalikan keinginan bunuh diri dengan 

perubahan sikap klien lebih tenang dan senang, serta ingin memiliki banyak waktu 

dengan keluarga terutama ibu. 

Kesimpulan : Setelah dilakukan strategi pelaksanaan tindakan keperawatan dan 

terapi farmakologi didapatkan verbalisasi keinginan bunuh diri menurun serta 

adanya perubahan sikap klien. 

Kata Kunci : Depresi, Resiko bunuh diri, SPTK, afirmasi positif 
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ABSTRACT 
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Introduction : Depression is a condition that can have an influence on individuals 

attitudinally, physiologically, intellectually and so on so that it can transform 

patterns and responses that are generally carried out. Suicide is a conscious effort 

and aims to end life, the individual consciously and attempts to realize  his desire 

to die. Positive affirmations are a type of therapy which are statements repeatedly 

said to get rid of negative thoughts and change the way you think to a more 

positive one. 

 

Method : The research design uses qualitative research using a descriptive case 

study method, namely a nursing process approach in the form of assessment, 

nursing diagnosis, nursing planning, nursing implementation and nursing 

evaluation. The sampling technique uses purposive sampling. The research 

subject was 1 patient with nursing problems at risk of suicide. 

 

Result : After implementing the SP 1 and SP 2 nursing action strategies, the client 

was able to think positively about themselves, their family and their environment. 

The client was able to control suicidal desires by changing the client's attitude to 

be calmer and happier, and wanting to have more time with the family, especially 

the mother. 

 

Conclusion : After implementing the nursing action strategy and pharmacological 

therapy, verbalization of suicidal desires decreased and there was a change in the 

client's attitude. 

 

Keyword : Depression, suicide risk, SPTK, positive affirmations 
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